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ABSTRACT

This study aims to describe the implementation of multisensory-based musical learning in Arabic
vocabulary (mufrodat) learning for early childhood at RA Hidayatun Najah Tuban, analyze the
implementation process of song media in increasing children's learning engagement, and identify its impact
on children's Arabic vocabulary mastery. This research employed a qualitative descriptive approach.
Data were collected through observation, interviews, and documentation involving teachers and children
aged 5-6 years. The learning process utilized the adapted “Pelangi-Pelangi” song combined with body
movements, visual activities, and repetitive pronunciation to create an interactive and enjoyable learning
atmosphere. The results showed that multisensory-based musical learning was implemented effectively
through stages of planning, implementation, and evaluation integrated into Arabic learning activities.
The use of song media increased students’ participation, enthusiasm, confidence, and learning motivation
during the learning process. In addition, the implementation of multisensory-based musical learning
positively impacted children’s ability to memorize, pronounce, and understand Arabic vocabulary more
effectively. Therefore, this approach can serve as an innovative and meaningful learning strategy in Arabic
langnage instruction for early childhood education.

Kata Kunci: Arabic vocabulary, early childhood, multisensory learning, musical learning, song
media.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan implementasi mwusical learning berbasis
multisensorik dalam pembelajaran mufrodat Bahasa Arab pada anak usia dini di RA
Hidayatun Najah Tuban, menganalisis proses implementasi media lagu dalam
meningkatkan keterlibatan belajar anak, serta mengetahui dampaknya terhadap
kemampuan penguasaan mufrodat Bahasa Arab anak. Penelitian ini menggunakan
pendekatan deskriptif kualitatif. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi,
wawancara, dan dokumentasi dengan melibatkan guru serta peserta didik usia 5-6 tahun.
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Proses pembelajaran memanfaatkan lagu “Pelangi-Pelangi” yang diadaptasi dengan
kosakata Bahasa Arab dan dipadukan dengan gerakan tubuh, aktivitas visual, serta
pengulangan bunyi untuk menciptakan suasana belajar yang interaktif dan
menyenangkan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi wusical learning
berbasis multisensorik terlaksana melalui tahapan perencanaan, pelaksanaan, dan
evaluasi yang terintegrasi dalam pembelajaran Bahasa Arab. Penggunaan media lagu
mampu meningkatkan partisipasi, antusiasme, kepercayaan diri, dan motivasi belajar
peserta didik selama proses pembelajaran berlangsung. Selain itu, implementasi musical
learning berbasis multisensorik memberikan dampak positif terhadap kemampuan anak
dalam menghafal, mengucapkan, dan memahami maufrodat Bahasa Arab secara lebih
efektif. Dengan demikian, pendekatan ini dapat menjadi strategi pembelajaran inovatif
dan bermakna dalam pembelajaran Bahasa Arab pada pendidikan anak usia dini.

Kata Kunci:Mufrodat Bahasa Arab, anak usia dini, media lagu, musical learning,
pembelajaran multisensorik

PENDAHULUAN

Bahasa Arab memiliki posisi penting dalam dunia pendidikan karena berfungsi sebagai
bahasa komunikasi internasional sekaligus bahasa utama dalam memahami sumber-sumber
keislaman. Dalam proses pemerolehan bahasa asing (foreign language acquisition), penguasaan
kosakata atau mufrodat menjadi fondasi utama dalam membangun keterampilan berbahasa
peserta didik, meliputi menyimak (istima’), berbicara (kalam), membaca (gira’ah), dan menulis
(kitabah). Penguasaan mufrodat yang baik akan mempermudah anak memahami makna bahasa
serta meningkatkan kemampuan komunikasi secara bertahap. Pada konteks anak usia dini,
pembelajaran bahasa membutuhkan pendekatan yang konkret, menyenangkan, dan sesuai
dengan karakteristik perkembangan anak agar proses belajar dapat berlangsung secara optimal
(Salsabila et al., 2025).

Pembelajaran Bahasa Arab pada anak usia dini hingga saat ini masih menghadapi berbagai
kendala, terutama dalam proses penghafalan dan pemahaman mufrodat. Pembelajaran yang masih
didominasi metode konvensional menyebabkan anak mudah merasa bosan, kurang fokus, dan
kesulitan mengingat kosakata baru dalam jangka panjang. Selain itu, penggunaan media
pembelajaran yang kurang variatif menjadikan proses belajar cenderung monoton dan kurang
melibatkan aspek sensorik anak secara menyeluruh. Padahal, anak usia dini memiliki
karakteristik belajar melalui aktivitas yang melibatkan gerak, suara, visual, dan pengalaman
langsung. Oleh karena itu, diperlukan inovasi pembelajaran yang mampu mengintegrasikan
unsur audio, visual, kinestetik, dan emosional secara bersamaan agar pembelajaran Bahasa Arab
menjadi lebih efektif dan bermakna (Risky et al., 2024). Konsep fun learning menekankan bahwa
suasana belajar yang menyenangkan mampu meningkatkan motivasi, perhatian, dan keterlibatan
peserta didik selama proses pembelajaran berlangsung (Rosidah, 2021).

Salah satu pendekatan yang relevan diterapkan dalam pembelajaran Bahasa Arab anak usia
dini adalah musical learning berbasis multisensorik. Musical learning merupakan pendekatan
pembelajaran yang memanfaatkan musik, ritme, nada, dan lagu sebagai media stimulasi belajar.
Pendekatan ini mampu menciptakan suasana belajar yang aktif, menyenangkan, dan tidak
membosankan karena anak belajar melalui kegiatan bernyanyi, mendengar, menirukan, serta
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bergerak mengikuti irama lagu. Pendekatan pembelajaran yang menyenangkan diketahui mampu
membantu peserta didik menerima materi dengan lebih mudah sehingga dapat meningkatkan
hasil belajar dan pemahaman konsep secara lebih optimal (Chusna et al., 2023). Dalam
pembelajaran bahasa, penggunaan lagu terbukti membantu meningkatkan retensi memori
karena ritme dan pengulangan bunyi mampu memperkuat daya ingat anak terhadap kosakata
baru. Selain itu, musik juga berfungsi sebagai stimulan kognitif yang membantu otak dalam
mengidentifikasi dan menyimpan informasi dalam memori jangka panjang (Aprilia, 2025).

Pendekatan multisensorik dalam pembelajaran Bahasa Arab juga dinilai efektif karena
melibatkan lebih dari satu indera secara bersamaan, seperti pendengaran, penglihatan, dan
gerakan tubuh. Pembelajaran multisensorik membantu anak memahami materi melalui
pengalaman belajar yang lebih konkret sehingga anak tidak hanya menghafal kosakata, tetapi
juga memahami maknanya melalui aktivitas yang menyenangkan. Penelitian mengenai strategi
multisensorik menunjukkan bahwa keterlibatan berbagai aspek sensorik dapat meningkatkan
fokus, motivasi, dan kemampuan mengingat peserta didik dalam proses pembelajaran bahasa
(Auliya et al., 2025). Pembelajaran yang dikemas melalui pendekatan fun learning juga dapat
membantu menciptakan suasana belajar yang nyaman sehingga peserta didik lebih aktif, kreatif,
dan mudah memahami materi pembelajaran (Pradana, 2022).

Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa media lagu memiliki pengaruh positif
dalam pembelajaran Bahasa Arab. Penelitian Aprilia (2025) menjelaskan bahwa penggunaan
media lagu dapat meningkatkan minat dan pemahaman siswa dalam pembelajaran Bahasa Arab
karena proses belajar menjadi lebih menarik dan interaktif (Aprilia, 2025). Penelitian Musgamy
(2019) juga menunjukkan bahwa pembelajaran Bahasa Arab berbasis kecerdasan musikal
mampu meningkatkan perhatian, motivasi, dan kemampuan menghafal peserta didik melalui
adaptasi lagu dalam materi pembelajaran (Musgamy, 2019). Selain itu, Nugraha (2024)
menjelaskan bahwa metode fun learning memberikan pengaruh positif terhadap hasil belajar
Bahasa Arab karena peserta didik lebih termotivasi dan aktif selama proses pembelajaran
berlangsung (Nugraha, et al., 2024). Penelitian Lubis dkk. (2025) juga membuktikan bahwa
pembelajaran Bahasa Arab melalui lagu efektif meningkatkan kemampuan kosakata anak usia
dini karena anak lebih mudah mengingat materi yang dinyanyikan secara berulang (Lubis et al.,
2024). Penelitian Oktafiana et al. (2024) juga menunjukkan bahwa penerapan metode fun learning
mampu meningkatkan motivasi belajar peserta didik karena pembelajaran berlangsung lebih
aktif dan menarik (Oktafiana et al., 2024).

Meskipun demikian, penelitian yang secara khusus membahas implementasi wusical learning
berbasis multisensorik dalam pembelajaran mufrodat Bahasa Arab pada anak usia dini masih
relatif terbatas, khususnya pada lembaga Raudlatul Athfal (RA). Sebagian besar penelitian
sebelumnya lebih berfokus pada penggunaan lagu sebagai media belajar, sedangkan integrasi
antara pendekatan musikal dengan strategi multisensorik belum banyak dikaji secara mendalam.
Oleh sebab itu, penelitian ini memiliki unsur kebaruan (novelty) pada penerapan musical learning
berbasis multisensorik melalui adaptasi lagu anak dalam pembelajaran mufrodat Bahasa Arab
untuk menciptakan pengalaman belajar yang lebih interaktif, menyenangkan, dan bermakna bagi
anak usia dini.

Penelitian ini dilaksanakan di RA Hidayatun Najah Tuban dengan memanfaatkan lagu
“Pelangi-Pelangi” sebagai media pembelajaran mufrodat Bahasa Arab. Lagu tersebut dipadukan
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dengan gerakan tubuh, pengulangan bunyi, serta aktivitas visual untuk membantu anak
memahami dan mengingat kosakata secara lebih mudah. Pendekatan ini diharapkan mampu
meningkatkan keterlibatan anak selama proses pembelajaran sekaligus memperkuat kemampuan
mereka dalam menguasai #ufrodat Bahasa Arab.

Tujuan penelitian ini adalah: (1) mendeskripsikan implementasi musical learning berbasis
multisensorik dalam pembelajaran mufrodat Bahasa Arab pada anak usia dini di RA Hidayatun
Najah Tuban; (2) menganalisis proses implementasi media lagu dalam meningkatkan
keterlibatan belajar anak; dan (3) mengetahui dampak implementasi musical learning berbasis
multisensorik terhadap kemampuan penguasaan mufrodat Bahasa Arab anak usia dini.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif.
Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk memahami secara mendalam
fenomena implementasi musical learning berbasis multisensorik dalam pembelajaran mufrodat
Bahasa Arab pada anak usia dini di RA Hidayatun Najah Tuban. Penelitian deskriptif digunakan
untuk menggambarkan proses pembelajaran secara sistematis, faktual, dan kontekstual
berdasarkan kondisi nyata di lapangan. Penelitian kualitatif merupakan metode penelitian yang
digunakan untuk meneliti kondisi objek secara alamiah dengan peneliti sebagai instrumen utama
dalam pengumpulan data (Saleh, 2023).

Pendekatan ini dipilih karena implementasi musical learning berbasis multisensorik tidak
hanya menekankan hasil pembelajaran, tetapi juga proses interaksi, pengalaman belajar, dan
keterlibatan peserta didik selama kegiatan berlangsung. Dalam pembelajaran anak usia dini,
penggunaan lagu, ritme, gerakan, dan pengulangan bunyi mampu menciptakan suasana belajar
yang menyenangkan sekaligus membantu anak memahami dan mengingat mufrodat Bahasa Arab
dengan lebih mudah. Penggunaan media lagu dalam pembelajaran Bahasa Arab juga terbukti
efektif dalam meningkatkan motivasi dan kemampuan kosakata peserta didik (Anastasia, 2021).

Subjek dalam penelitian ini adalah guru dan peserta didik kelompok usia 5—6 tahun di RA
Hidayatun Najah Tuban. Fokus penelitian diarahkan pada implementasi musical learning berbasis
multisensorik  melalui  penggunaan lagu “Pelangi-Pelangi” yang diadaptasi ke dalam
pembelajaran mufrodat Bahasa Arab. Pendekatan multisensorik dalam penelitian ini melibatkan
aktivitas mendengar lagu, mengamati gerakan, mengucapkan kosakata, serta melakukan gerakan
tubuh yang terintegrasi selama proses pembelajaran berlangsung. Pendekatan multisensorik
dinilai efektif karena melibatkan lebih dari satu indera dalam proses belajar sehingga membantu
meningkatkan pemahaman dan daya ingat peserta didik (Auliya et al., 2025).

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui observasi, wawancara,
dan dokumentasi. Observasi dilakukan secara langsung dan sistematis untuk mengamati aktivitas
pembelajaran, interaksi guru dan peserta didik, serta respons anak selama implementasi zusical
learning berlangsung. Wawancara dilakukan kepada guru untuk memperoleh informasi
mendalam terkait perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, serta kendala yang dihadapi dalam
pembelajaran mufrodat Bahasa Arab menggunakan media lagu. Sementara itu, dokumentasi
digunakan untuk melengkapi data penelitian berupa foto kegiatan, perangkat pembelajaran,
catatan perkembangan peserta didik, dan dokumen pendukung lainnya.
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Keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan teknik triangulasi sumber dan
triangulasi teknik. Triangulasi sumber dilakukan dengan membandingkan informasi yang
diperoleh dari guru dan hasil observasi lapangan, sedangkan triangulasi teknik dilakukan melalui
perbandingan data hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik triangulasi digunakan
untuk meningkatkan validitas dan kredibilitas data penelitian sehingga hasil penelitian dapat
dipertanggungjawabkan secara ilmiah.

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan model analisis interaktif Miles dan
Huberman yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Reduksi data
dilakukan dengan memilih serta menyederhanakan data yang relevan dengan fokus penelitian.
Selanjutnya, data disajikan dalam bentuk deskripsi naratif agar mempermudah proses
interpretasi. Tahap terakhir adalah penarikan kesimpulan yang dilakukan secara terus-menerus
selama penelitian berlangsung sehingga diperoleh pemahaman yang mendalam mengenai
implementasi wzusical learning berbasis multisensorik dalam pembelajaran mufrodat Bahasa Arab
pada anak usia dini.

Model analisis data Miles dan Huberman menekankan bahwa proses analisis dilakukan
secara interaktif dan berlangsung terus-menerus hingga data mencapai titik jenuh (Saleh, 2017).
Dengan demikian, penelitian ini diharapkan mampu memberikan gambaran empiris mengenai
implementasi zusical learning berbasis multisensorik dalam menciptakan pembelajaran Bahasa
Arab yang interaktif, menyenangkan, dan sesuai dengan karakteristik perkembangan anak usia
dini.

PEMBAHASAN
1. Implementasi Musical Learning Berbasis Multisensorik dalam Pembelajaran
Mufrodat Bahasa Arab pada Anak Usia Dini di RA Hidayatun Najah Tuban

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan di RA Hidayatun Najah
Tuban, implementasi wzusical learning berbasis multisensorik dalam pembelajaran wufrodat Bahasa
Arab dilaksanakan melalui pemanfaatan lagu “Pelangi-Pelangi” yang diadaptasi menggunakan
kosakata Bahasa Arab. Pembelajaran dirancang secara interaktif dengan mengintegrasikan unsur
musik, gerakan tubuh, visual, dan pengulangan bunyi sehingga anak terlibat aktif selama proses
pembelajaran berlangsung. Pendekatan ini diterapkan untuk menciptakan suasana belajar yang
menyenangkan sekaligus membantu anak memahami kosakata melalui pengalaman belajar yang
konkret dan sesuai dengan karakteristik perkembangan anak usia dini.

Pada tahap perencanaan, guru menyusun kegiatan pembelajaran dengan menyesuaikan
kosakata yang akan diajarkan dengan nada lagu yang familiar bagi anak. Selain menyiapkan teks
mufrodat, guru juga menyiapkan gerakan sederhana yang disesuaikan dengan makna kosakata agar
anak lebih mudah memahami dan mengingat materi pembelajaran. Guru menyatakan bahwa
penggunaan lagu dipilih karena mampu menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dan
mengurangi kejenuhan anak selama pembelajaran Bahasa Arab berlangsung. Hal tersebut
diperkuat melalui hasil wawancara dengan guru kelas yang menyatakan:

“Anak-anak lebih mudah menghafal ketika belajar sambil bernyanyi. Kalan hanya menghafal biasa
mereka cepat bosan, tetapi ketika memakai lagn mereka lebib semangat dan cepat mengiknts.”
Wawancara lain dengan guru pendamping juga menunjukkan hasil yang serupa:

63

ABNAUNA



Abnauna (Vol. 05) (No. 01) 2026
Salamah, Bila, Alamsyah

“Ketika menggunakan lagn dan gerakan, anak-anak terlibat lebih aktif. Mereka lebibh cepat

menirukan kosakata dan suasana kelas menjadi lebib hidup dibandingkan pembelajaran biasa.”
Selain itu, hasil wawancara dengan salah satu peserta didik menunjukkan adanya ketertarikan
anak terhadap pembelajaran berbasis lagu:

‘Saya senang belajar Bahasa Arab pakai lagn, jadi mudab hafal dan bisa nyanyi bersama teman-

teman.”

Hasil wawancara tersebut diperkuat dengan hasil observasi peneliti yang menunjukkan bahwa
peserta didik terlihat antusias mengikuti pembelajaran, menirukan gerakan, dan mengulang
kosakata secara bersama-sama selama kegiatan berlangsung. Triangulasi antara hasil observasi
dan wawancara menunjukkan bahwa penggunaan lagu tidak hanya berfungsi sebagai media
hiburan, tetapi juga menjadi strategi pembelajaran yang efektif dalam membantu proses
penguasaan ufrodat Bahasa Arab.

Implementasi pembelajaran dilakukan melalui tiga tahapan, yaitu kegiatan pendahuluan,
kegiatan inti, dan kegiatan penutup. Pada kegiatan pendahuluan, guru membuka pembelajaran
dengan salam, doa, dan motivasi belajar untuk membangun kesiapan emosional peserta didik.
Selanjutnya, pada kegiatan inti guru memperkenalkan sekitar 10 kosakata baru setiap minggu
melalui lagu “Pelangi-Pelangi” yang dinyanyikan bersama sambil melakukan gerakan tangan dan
ekspresi tertentu. Anak mengikuti lagu secara berulang sehingga terjadi stimulasi pendengaran,
visual, dan kinestetik secara bersamaan. Pada kegiatan penutup, guru melakukan penguatan
dengan meminta anak menyebutkan kembali kosakata yang telah dipelajari tanpa bantuan lagu.
Untuk mempertjelas implementasi wusical learning berbasis multisensorik dalam pembelajaran
mufrodat Bahasa Arab, berikut disajikan tahapan pelaksanaan pembelajaran:

Tabel 1. Implementasi Musical Learning Berbasis Multisensorik dalam Pembelajaran
Mufrodat

Tahapan Aktivitas Guru dan Peserta Didik Unsur Multisensorik

Pembelajaran

Pendahuluan | Guru membuka pembelajaran dengan salam, | Auditori dan emosional
doa, dan motivasi belajar

Kegiatan Inti Guru memperkenalkan mufrodat melalui lagu | Auditori, visual,
“Pelangi-Pelangi” dan gerakan tangan kinestetik
Pengulangan Peserta didik menyanyikan lagu secara berulang | Auditori dan verbal

bersama guru

Penguatan Guru meminta anak menyebutkan kembali | Kognitif dan verbal
kosakata tanpa lagu

Penutup Guru memberikan apresiasi dan menutup | Emosional

pembelajaran dengan doa

Berdasarkan hasil observasi, proses pembelajaran berbasis multisensorik mampu menciptakan
interaksi belajar yang lebih aktif dibandingkan pembelajaran konvensional. Anak tidak hanya
mendengarkan penjelasan guru, tetapi juga terlibat langsung melalui aktivitas bernyanyi,
bergerak, dan mengulang kosakata secara bersama-sama. Kondisi ini menunjukkan bahwa
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implementasi musical learning memberikan pengalaman belajar yang lebih bermakna karena
melibatkan berbagai aspek sensorik anak secara simultan.

Temuan penelitian ini sejalan dengan teori pembelajaran multisensorik yang menjelaskan
bahwa anak akan lebih mudah memahami informasi ketika proses belajar melibatkan lebih dari
satu indera secara bersamaan. Pendekatan multisensorik memadukan unsur visual, auditori, dan
kinestetik sehingga peserta didik memperoleh pengalaman belajar yang lebih konkret dan mudah
diingat (Auliya et al., 2025). Selain itu, teoti wusical learning menyatakan bahwa ritme, nada, dan
pengulangan dalam lagu mampu membantu proses penyimpanan informasi dalam memori
jangka panjang karena musik dapat merangsang konsentrasi dan daya ingat anak.

Hasil penelitian ini juga didukung oleh penelitian Aprilia yang menjelaskan bahwa media
lagu dalam pembelajaran Bahasa Arab mampu meningkatkan minat dan partisipasi anak karena
proses belajar berlangsung lebih interaktif dan tidak monoton (Aprilia, 2025). Penelitian
Musgamy juga menunjukkan bahwa pembelajaran Bahasa Arab berbasis kecerdasan musikal
dapat meningkatkan perhatian dan keterlibatan peserta didik melalui penggunaan lagu dalam
proses pembelajaran (Awaliyah Musgamy, 2019).

Dengan demikian, implementasi muzusical learning berbasis multisensorik di RA Hidayatun
Najah Tuban terbukti mampu menciptakan pembelajaran mufrodat Bahasa Arab yang lebih aktif,
komunikatif, dan menyenangkan. Integrasi musik, gerakan, dan pengulangan memberikan
pengalaman belajar yang sesuai dengan karakteristik anak usia dini sehingga membantu
meningkatkan keterlibatan dan pemahaman peserta didik terhadap kosakata Bahasa Arab.

2. Proses Implementasi Media Lagu dalam Meningkatkan Keterlibatan Belajar Anak

Proses implementasi media lagu dalam pembelajaran mufrodat Bahasa Arab menunjukkan
adanya peningkatan keterlibatan belajar peserta didik selama kegiatan berlangsung. Berdasarkan
hasil observasi, anak terlihat lebih antusias mengikuti pembelajaran ketika guru menggunakan
lagu dibandingkan ketika pembelajaran dilakukan secara konvensional. Anak lebih aktif
bernyanyi, menirukan gerakan, mengucapkan kosakata, dan memperhatikan instruksi guru
selama kegiatan berlangsung. Aktivitas tersebut menunjukkan bahwa media lagu mampu
menciptakan suasana pembelajaran yang lebih hidup dan interaktif sehingga peserta didik
terlibat secara aktif dalam proses belajar.

Hasil wawancara dengan guru kelas menunjukkan bahwa penggunaan lagu membantu
meningkatkan fokus dan perhatian anak selama pembelajaran berlangsung. Guru menyatakan:

“Kalau pembelajaran memakai lagn, anak-anak lebib fokus dan semangat. Mereka ikut bernyanyi

bersama dan tidak mudab bosan seperti ketika hanya mendengarkan penjelasan.”
Selain itu, guru pendamping juga mengungkapkan bahwa penggunaan lagu memberikan
pengaruh positif terhadap keberanian dan partisipasi peserta didik dalam pembelajaran Bahasa
Arab.

“Anak-anak yang biasanya pasif menjadi lebih berani mengikuti pembelajaran. Mereka ninlai man

mengucapkan kosakata dan menjawab pertanyaan ketika pembelajaran dilakukan sambil bernyanyi.”
Hasil wawancara tersebut diperkuat melalui observasi peneliti yang menunjukkan bahwa
sebagian besar peserta didik aktif mengikuti gerakan, mengulang kosakata, dan memperhatikan
instruksi guru selama lagu dinyanyikan. Triangulasi data antara observasi dan wawancara
menunjukkan bahwa implementasi media lagu memberikan dampak positif terhadap
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keterlibatan belajar anak, baik dari aspek perhatian, partisipasi, maupun interaksi sosial selama
proses pembelajaran berlangsung.

Keterlibatan belajar anak meningkat karena pembelajaran berbasis lagu memberikan
pengalaman belajar yang menyenangkan dan sesuai dengan karakteristik perkembangan anak
usia dini. Musik dan ritme membantu anak lebih mudah fokus terhadap materi pembelajaran,
sedangkan gerakan tubuh membantu anak memahami makna kosakata secara konkret. Guru
juga melakukan pengulangan lagu secara konsisten pada setiap pertemuan sehingga anak
menjadi lebih familiar dengan kosakata yang dipelajari. Pengulangan tersebut membantu anak
memperkuat ingatan terhadap mufrodat yang telah diajarkan.

Untuk memperjelas proses implementasi media lagu dalam meningkatkan keterlibatan
belajar anak, berikut disajikan tabel hasil observasi keterlibatan peserta didik selama
pembelajaran berlangsung.

Tabel 2. Bentuk Ketetlibatan Belajar Anak dalam Implementasi Media Lagu

Aspek Indikator Pengamatan Hasil Observasi

Keterlibatan

Perhatian Anak fokus memperhatikan guru saat | Sebagian besar anak fokus dan
lagu dinyanyikan memperhatikan pembelajaran

Partisipasi Anak ikut bernyanyi dan mengulang | Anak aktif mengikuti lagu dan

aktif kosakata mengulang mufrodat

Respons Anak menirukan gerakan sesuai | Anak mampu mengikuti gerakan

gerakan kosakata dengan antusias

Interaksi sosial | Anak bernyanyi bersama teman dan | Suasana kelas lebih komunikatif
guru dan harmonis

Kepercayaan | Anak berani menyebutkan kosakata di | Anak lebih percaya diri dibanding

diri depan kelas pembelajaran biasa

Selain meningkatkan keterlibatan belajar, penggunaan media lagu juga membantu
menciptakan interaksi emosional yang positif antara guru dan peserta didik. Anak terlihat lebih
percaya diri ketika diminta menyebutkan kosakata di depan kelas karena pembelajaran dilakukan
dalam suasana yang santai dan menyenangkan. Kegiatan bernyanyi bersama membantu
membangun suasana kelas yang harmonis sehingga anak tidak merasa tertekan selama belajar
Bahasa Arab. Kondisi ini menunjukkan bahwa implementasi musical learning tidak hanya
berpengaruh pada aspek kognitif, tetapi juga memberikan dampak positif terhadap aspek
emosional dan sosial peserta didik.

Temuan penelitian ini sesuai dengan teoti fun learning yang menyatakan bahwa
pembelajaran yang menyenangkan dapat meningkatkan motivasi dan partisipasi aktif peserta
didik dalam proses belajar. Pembelajaran yang melibatkan unsur permainan, musik, dan aktivitas
interaktif mampu menciptakan pengalaman belajar yang lebih bermakna bagi anak usia dini.
Penelitian Musgamy (2019) juga menjelaskan bahwa pembelajaran Bahasa Arab berbasis
kecerdasan musikal mampu meningkatkan perhatian dan keterlibatan siswa melalui penggunaan
lagu dalam pembelajaran (Musgamy, 2019).
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Penelitian Aprilia (2025) turut memperkuat hasil penelitian ini dengan menjelaskan bahwa
media lagu dalam pembelajaran Bahasa Arab dapat meningkatkan motivasi dan minat belajar
anak karena pembelajaran berlangsung secara menyenangkan dan tidak monoton (Aprilia, 2025).
Dengan demikian, proses implementasi media lagu terbukti efektif dalam meningkatkan
keterlibatan belajar anak pada pembelajaran mufrodat Bahasa Arab di RA Hidayatun Najah
Tuban.

3. Dampak Implementasi Musical Learning Berbasis Multisensorik terhadap
Kemampuan Penguasaan Mufrodat Bahasa Arab Anak Usia Dini

Implementasi musical learning berbasis multisensorik memberikan dampak positif terhadap
kemampuan penguasaan mufrodat Bahasa Arab anak usia dini di RA Hidayatun Najah Tuban.
Berdasarkan hasil evaluasi, observasi, dan wawancara dengan guru, sebagian besar peserta didik
menunjukkan peningkatan kemampuan dalam mengingat, mengucapkan, dan memahami
kosakata Bahasa Arab setelah mengikuti pembelajaran menggunakan media lagu. Anak yang
sebelumnya mengalami kesulitan menghatal kosakata menjadi lebih mudah mengingat kata-kata
baru melalui pengulangan lagu dan gerakan yang dilakukan secara rutin.

Guru kelas menjelaskan bahwa penggunaan lagu membantu anak lebih cepat memahami
kosakata dibandingkan metode hafalan biasa. Hal tersebut disampaikan dalam wawancara
berikut:

“Anak-anak lebih cepat hafal ketika kosakata dimasukkan ke dalam lagu. Mereka biasanya
langsung mengingat kata-kata yang sering dinlang saat bernyanyr.”
Pernyataan tersebut diperkuat oleh guru pendamping yang menyatakan:
“Sebelum memakai lagn, beberapa anak masih sulit mengingat mufrodat. Setelah pembelajaran
menggunakan lagn dan gerakan, mereka mulai bisa menyebutkan kosakata sendiri tanpa dibantu
gurn.”
Selain itu, salah satu peserta didik juga menyampaikan:
“Kalan belajar sambil nyanyi jadi mudab hafal, saya ingat kata-katanya waktu menyanyi bersama
teman-teman.”
Hasil wawancara tersebut ditriangulasikan dengan hasil observasi dan evaluasi pembelajaran
yang menunjukkan bahwa peserta didik mampu mengulang kembali z4frodat yang telah dipelajari
secara mandiri. Anak terlihat lebih mudah mengingat kosakata ketika lagu dinyanyikan secara
berulang dan dipadukan dengan gerakan tubuh tertentu. Hal ini menunjukkan bahwa integrasi
unsur auditori, visual, dan kinestetik dalam pembelajaran mampu membantu memperkuat daya
ingat peserta didik terhadap kosakata Bahasa Arab.

Peningkatan kemampuan mufrodat terlihat dari kemampuan peserta didik dalam
menyebutkan kembali kosakata yang telah dipelajari tanpa bantuan guru maupun lagu. Selain
itu, anak juga mampu memahami makna beberapa kosakata sederhana yang digunakan dalam
kegiatan sehari-hari. Guru menyatakan bahwa penggunaan lagu membantu memperkuat
memori anak karena ritme dan pengulangan bunyi membuat kosakata lebih mudah tersimpan
dalam ingatan jangka panjang.

Untuk memperjelas dampak implementasi wusical learning berbasis multisensorik terhadap
pembelajaran mufrodat Bahasa Arab, berikut disajikan tabel bentuk dampak yang ditemukan

selama penelitian berlangsung.
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Tabel 3. Bentuk Dampak Musical Learning Berbasis Multisensorik terhadap
Pembelajaran Mufrodat Bahasa Arab

Bentuk Dampak Deskripsi Dampak pada Peserta Didik

Peningkatan daya ingat Anak lebih mudah menghafal dan mengingat kosakata melalui
pengulangan lagu

Peningkatan pelafalan Anak lebih lancar dan percaya diri dalam mengucapkan
kosakata Bahasa Arab

Peningkatan pemahaman | Anak mampu memahami arti beberapa kosakata sederhana

kosakata dalam kegiatan sehari-hari

Peningkatan motivasi | Anak terlihat lebih semangat dan antusias mengikuti

belajar pembelajaran

Peningkatan keterlibatan | Anak aktif bernyanyi, bergerak, dan menjawab pertanyaan guru

belajar selama pembelajaran

Peningkatan interaksi | Anak lebih aktif berinteraksi dan bernyanyi bersama teman-

sosial temannya

Peningkatan suasana | Pembelajaran menjadi lebih menyenangkan, komunikatif, dan

belajar tidak monoton

Tabel tersebut menunjukkan bahwa implementasi musical learning berbasis multisensorik tidak
hanya berdampak pada kemampuan kognitif peserta didik dalam menguasai wufrodat, tetapi juga
memberikan pengaruh positif terhadap motivasi, keterlibatan belajar, dan interaksi sosial anak
selama proses pembelajaran Bahasa Arab berlangsung.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan lagu dalam pembelajaran Bahasa
Arab tidak hanya meningkatkan motivasi belajar, tetapi juga berdampak pada kemampuan
memori dan penguasaan kosakata peserta didik. Musik, ritme, dan pengulangan bunyi
membantu anak menyimpan informasi dalam memori jangka panjang schingga proses
pembelajaran menjadi lebih efektif. Temuan ini sesuai dengan teori musical learning yang
menjelaskan bahwa musik mampu merangsang aktivitas otak dan membantu meningkatkan
kemampuan konsentrasi serta daya ingat anak.

Hasil penelitian ini memperkuat penelitian Musgamy yang menjelaskan bahwa
pembelajaran Bahasa Arab berbasis kecerdasan musikal mampu meningkatkan perhatian,
konsentrasi, dan kemampuan mengingat peserta didik melalui penggunaan lagu dalam proses
pembelajaran  (Musgamy, 2019). Selain itu, penelitian Hasan juga menunjukkan bahwa
penggunaan media lagu dalam pembelajaran Bahasa Arab dapat meningkatkan penguasaan
kosakata serta membantu peserta didik memahami materi dengan lebih mudah dan
menyenangkan (Hasan, 2010).

Penelitian lain yang dilakukan oleh Aprilia juga menjelaskan bahwa media lagu mampu
membantu anak usia dini memahami Bahasa Arab dengan lebih mudah karena pembelajaran
dilakukan melalui aktivitas yang menyenangkan dan sesuai dengan karakteristik perkembangan
anak (Aprilia, 2025). Temuan tersebut memperkuat bahwa implementasi zzsical learning berbasis
multisensorik memiliki pengaruh positif terhadap peningkatan kualitas pembelajaran Bahasa
Arab pada anak usia dini.
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Dengan demikian, implementasi wusical learning berbasis multisensorik terbukti mampu
meningkatkan kualitas pembelajaran Bahasa Arab pada anak usia dini, baik dari aspek
keterlibatan belajar maupun penguasaan msfrodat. Pendekatan ini relevan diterapkan di lembaga
pendidikan anak usia dini karena sesuai dengan karakteristik belajar anak yang membutuhkan
pengalaman belajar konkret, aktif, dan menyenangkan.

PENUTUP

Berdasarkan hasil penelitian mengenai implementasi zusical learning berbasis multisensorik
dalam pembelajaran mufrodat Bahasa Arab pada anak usia dini di RA Hidayatun Najah Tuban,
dapat disimpulkan bahwa: (1) implementasi zzusical learning berbasis multisensorik dilaksanakan
melalui penggunaan lagu “Pelangi-Pelangi” yang diadaptasi dengan kosakata Bahasa Arab dan
dipadukan dengan gerakan tubuh, visual, serta pengulangan bunyi sehingga menciptakan
pembelajaran yang interaktif dan menyenangkan bagi anak usia dini; (2) proses implementasi
media lagu mampu meningkatkan keterlibatan belajar peserta didik yang ditunjukkan melalui
meningkatnya perhatian, partisipasi aktif, antusiasme, dan kepercayaan diri anak selama
mengikuti pembelajaran Bahasa Arab; dan (3) implementasi musical learning berbasis
multisensorik memberikan dampak positif terhadap kemampuan penguasaan mufrodat Bahasa
Arab anak usia dini, terutama dalam aspek mengingat, mengucapkan, dan memahami kosakata
secara lebih mudah melalui pengulangan lagu dan aktivitas multisensorik yang dilakukan secara
konsisten.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan media lagu dalam pembelajaran
Bahasa Arab tidak hanya membantu meningkatkan kemampuan kognitif peserta didik dalam
menguasai #ufrodat, tetapi juga menciptakan suasana belajar yang lebih aktif, komunikatif, dan
menyenangkan sesuai dengan karakteristik perkembangan anak usia dini. Dengan demikian,
pendekatan musical learning berbasis multisensorik dapat menjadi alternatif model pembelajaran
yang efektif untuk diterapkan dalam pembelajaran Bahasa Arab pada lembaga pendidikan anak
usia dini.

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, disarankan agar guru lebih kreatif dalam
mengembangkan media pembelajaran berbasis musik dan multisensorik agar pembelajaran
Bahasa Arab menjadi lebih menarik dan mudah dipahami peserta didik. Selain itu, lembaga
pendidikan anak usia dini diharapkan dapat mendukung penggunaan media pembelajaran
inovatif yang sesuai dengan karakteristik belajar anak. Penelitian selanjutnya juga diharapkan
dapat mengembangkan implementasi musical learning pada aspek keterampilan Bahasa Arab
lainnya, seperti istima’, kalam, gira’'ah, dan kitabah dengan cakupan penelitian yang lebih luas.
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